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Jual beli adalah suatu bentuk transaksi mu’amalah yang sering dilakukan oleh
masyarakat untuk memenuhi kebutuhannya. Jual beli yang sah menurut hukum Islam
ialah jual beli yang sudah terpenuhi rukun dan syarat jual beli serta tidak ada unsur
gharar ataupun tipu daya. Ada berbagai macam bentuk jual beli, salah satunya adalah
jual beli yang menggunakan sistem swé 3, Swalayan adalah tempat perbelanjaan

hasil olahan, serta macam-mag
Ponorogo ada berbagai maca

rumah tangga. Khususnya di
jaan yang menggunakan sistem
swalayan, diantaranya ialah )ah makan prasmanan, mesin
penjual minuman. Ketiga tempe sistem swalayan karena pada
praktekya jual beli tersebut seti@p konsume liri sendiri.

Dari pengamatan pene Si 2rbasis swalayan di Ponorogo
dapat diambil permasalahann injauan hukum Islam terhadap
jual beli bahan pokok berb ayan Surya Mandiri Mlarak
Ponorogo? 2). Bagaimana_tinjaua amrternadap_jual beli makanan berbasis
swalayan di rumah : / sari Siman Ponorogo?
Dan 3). Bagaimana tinjaua peli minuman menggunakan
Vending Machine di Ponorogo?
itian ini adalah field research

Jenis penelitian yang @ig :
dengan menggunakan meto de I Teknik pengumpulan data,
dalam penelitian ini adalah k i n observasi. Adapun metode
analisis yang digunakan adalaf®me 3 tode Yhduktif.

Dalam penelitian ini daﬁaﬂi &Iﬁn?&ﬁ/a‘;’l). Jual beli bahan pokok yang

dilakukan di swalayan merupakan bentuk dari jual beli mu’a>t{ah. Karena dalam
prakteknya jual beli bahan pokok berbasis swalayan menggunakan ija>b gabu>I
berupa perbuatan. 2). Jual beli makanan berbasis swalayan di rumah makan
prasmanan bukan termasuk dalam jual beli mu’a>t{ah, karena terdapat lafal ija>b
gabu>| antara penjual dan pembeli. 3). Jual beli minuman menggunakan vending
machine juga merupakan jual beli mu’a>t{ah, karena dalam prakteknya
menggunakan ija>b gabu>l berupa perbuatan. Dan tidak terdapat penjual di
dalamnya, karena jual beli tersebut menggunakan mesin otomatis.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Manusia dijadikan Allah SWT sebagai makhluk sosial yang saling
membutuhkan antara satu dengan yang lain. Untuk memenuhi kebutuhan

hidupnya, manusia harus berusaha mencari karunia Allah yang ada di muka

bumi ini sebagai sumber ekg C ,,;;"".*.,_% mencapai tujuan yang suci ini Allah
memberikan petunjuk 4 »"Arm%\l\ a. Petunjuk tersebut meliputi
segala sesuatu yang QR W) aik agidah, akhlak, maupun
syari’ah.

Salah satu be esama manusia (muamalah)
kegiatan ekog ehidupan sehari-hari
manusia tidak mungKin lepas d& gratan (bermuamalah) yaitu kegiatan jual
beli. Dari pelaksanaan eli ' paY@ang dibutuhkan manusia dapat
diperoleh, bahkan de a& IOell o 8u0 manusia dapat memperoleh
keuntungan yang akhirnya dapat meningkatkan taraf hidup perekonomian
mereka. *

Orang yang terjun ke dunia usaha (perekonomian) di tuntut untuk

mengetahui tentang bermuamalah. Muamalah secara bahasa ialah “saling

membuat” atau berbuat secara timbal balik, bisa diartikan pula “hubungan

! Sayyid Sabiqg, Figh Sunnah, (Bandung: PT al-Ma’arif, 1987), 45.



antara dengan orang” sedangkan pengertian menurut figh adalah aturan yang
mengatur hubungan antara seseorang dengan orang lain dalam pergaulan
hidup di dunia.?

Salah satu diantara sekian banyak kerjasama yang sangat penting
untuk kesejahteraan hidup manusia adalah jual beli. Jual beli adalah tukar
menukar harta secara suka sama suka, atau memindahkan milik dengan

mendapat tukar menurut yang digiakan agama (halal). Sebagaimana firman
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Para i, sebab hal itu telah
dipraktekkan sejak d@ yang terjun dalam usaha ini
harus memenuhi hal-' miﬂatkan tidak sahnya jual beli,
agar dapat membedaka®m t se

PONOROGO
Jual beli yang sah menurut hukum Islam ialah jual beli yang sudah

at mungkin.

terpenuhi rukun dan syarat jual beli serta tidak ada unsur gharar ataupun tipu

daya. Rukun dan syarat jual beli antara lain ialah s{igha>t (ija>b gabu>l),

2Amir Syarifudin, Garis-Garis Besar Figh, (Jakarta: PRENADA MEDIA, 2003), 175.

3 As Shan’ani, Subulus Salam 111, (Surabaya: Al-Ikhlas, 1995), 14.

4 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Khazanah Mimbar Plus,
2011), 35.



orang yang berakad (pembeli dan penjual), ma kud alayh (uang dan barang).
Syarat jual beli diantaranya ialah orang yang melakukan jual beli itu harus
berakal, dan sudah mumayiz, Alat transaksi jual beli itu harus dengan
ungkapan kalimat masa lalu, Barang yang di jual belikan harus yang boleh
dimakan atau bernilai dan dapat ditetapkan penyerahannya, Penjual dan
pembeli harus ada perasaan sama rela, Transaksi jual beli itu harus berlaku

yaitu sama-sama ada hak pemilikam,dan penguasaan (pembeli memiliki dan

ya sah jika dilakukan dengan

dibagi tiga ,antara laig, yai

pengucapan serah terir' G ik dal@m jual beli atau yang lainnya,
Transaksi tersebut sahgapapile melgluipsarahgierima dengan segala aktifitas
yang menunjukkan maksud serah terima, Transaksi dapat dikatakan dengan

segala perkataan atau perbuatan yang menunjukkan maksud adanya transaksi.’

5As Shan’ani, Subulus Salam I11, 14.

¢ Syarifudin, Garis-Garis Besar, 194

7 Abdullah Abdul Husain at-Tarigi, Ekonomi Islam, (Yogyakarta: Magista Insani Press,
2004), 248



Syariat Islam membolehkan jual beli, pada dasarnya hukum jual beli
adalah sah sampai ada dalil yang menunjukkan bahwa jual beli (transaksi)
tersebut dilarang atau rusak (fasid). Teks-teks al-Qur’an dan hadits secara
jelas mengharamkan sebagian bentuk jual beli yang mengandung gha>rar
dan juhala. Gha>rar adalah sesuatu yang tidak diketahui bahaya dikemudian
hari, dari barang yang tidak diketahui hakikatnya. Sedangkan juhala adalah

suatu unsur ketidak pastian dalammspenentuan harga dalam jual beli , yang

suatu barang. Juhala
menimbulkan suatu ke

Oleh karena i
untuk menerapkan Ko an harga) dalam kehidupan

ekonomi, mefiE [ estial (V7 Kandung dalam barang

tersebut. Dengan adanya at enetapan harga maka akan
menghilangkan bebari‘m m tidak dapat dijangkau oleh
masyarakat, menghilangkan peealgtekspanipgangserta memungkinkan ekonomi
dapat berjalan dengan mudah dan penuh kerelaan hati.®

Bila transaksi jual beli telah memenuhi syarat dan rukunnya serta

bukan merupakan praktek jual beli yang mengandung unsur gha>rar (ketidak

&Yusuf Qardhawi, Peran Nilai Moral dalam Perekonomian Islam, (Jakarta: Robbani Press,
2004), 314

° Abdul Sami’ Al-Mishri, Pilar-Pilar Ekonomi Islam, Cet. Ke-1 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,

2006), 95



jelasan), maka konsekuensinya adalah penjual memindahkan barang atau
manfaat barang (dagangan) tersebut kepada pembeli, dan pembeli
memindahkan barang miliknya (uang) kepada penjual, sesuai dengan harga
yang telah disepakati. Setelah itu masing-masing mereka halal menggunakan
barang yang telah dipindahkan kepemilikan sesuai dengan jalan yang telah
dibenarkan oleh syari’ah.

Kebutuhan hidup manusiagsebagai objek dari ekonomi memang tidak

akan pernah berhenti. ng._berke gnya zaman, kebutuhan hidup
manusia pun juga ber hat efdneka ragam. Hal ini ditangkap

oleh mereka-mereka unye IS sebagai suatu peluang emas

satunya adalah alternatif dal Salie.per gan yang mampu menarik serta
menawarkan banyak '@ ntu@la dapat melayani apa yang
menjadi keinginan danpkebutuhan mesygrekaiyluas. Contoh bentuk alternatif
perdagangan yang sangat marak saat ini adalah pasar modern atau sering
disebut juga swalayan. Di era modern seperti ini pasar modern atau swalayan
banyak diminati oleh pelaku bisnis dan masyarakat. Bagi pelaku bisnis pasar

swalayan berpotensi menghasilkan omset yang lebih tinggi dibandingkan

pasar tradisional. Hal itu disebabkan karena banyaknya minat masyarakat



terhadap pasar swalayan yang memiliki fasilitas lebih baik dibandingkan pasar
tradisional.

Perbedaan antara pasar modern dengan pasar tradisional dapat dilihat
dari cara transaksinya, pada pasar modern tidak bisa melakukan tawar
menawar sedangkan di pasar tradisional masih bisa dilakukan tawar menawar.
Sedangkan fasilitas tidak dapat menjadi sebuah ukuran untuk menentukan

tradisional atau modernnya suatumpasar. Artinya bila sebuah pasar dengan

minumam segar mau 1 a macam-macam perlengkapan

rumah tangga. Pada layall menempati ruang yang luas,

dan karena ragam banangyyanocsijajakeng pesar itu dikenal dengan istilah
supermarket. Pasar supermarket diindonesiakan menjadi pasar swalayan,
karena di dalam transaksinya para pembeli melayani diri sendiri (swa-

layan).t

Akhmad Mujahidin, Ekonomi Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), 145.
http://arti-definisi-pengertian.info/pengertian-pasar-swalayan.mht diakses pada tanggal 21
November 2017



http://arti-definisi-pengertian.info/pengertian-pasar-swalayan.mht

Di zaman berkembang saat ini, pasar swalayan tidak hanya berbentuk
toko yang menyediakan berbagai macam makanan, minumam segar maupun
hasil olahan, serta macam-macam perlengkapan rumah tangga saja, tetapi
swalayan juga berbentuk rumah makan yang menyediakan berbagai macam
aneka masakan. Rumah makan dikatakan sebagai swalayan karena dalam
praktiknya rumah makan tersebut menerapkan sistem melayani diri sendiri

atau biasa disebut dengan gah makan prasmanan, yaitu dengan

an oleh diri sendiri (konsumen).
emakin berkembang dengan
adanya mesin otoma jus U | ding machine), dimana para

pembeli hanya perlu eE 7} meldlui mesin lalu mesin tersebut

jual beli yang terpenuhi ru atnya. Dimana rukun jual beli itu
adalah s{igha>t (ija>lé rakad (pembeli dan penjual),
ma>kud alayh (uang dandenana'| O G O

Namun pada kenyataannya banyak masyarakat yang tidak
mempertimbangkan syarat sah jual beli dalam kehidupan bermuamalah. Salah
satu faktor yang menyebabkan hal itu terjadi adalah kehidupan modern dalam

mengikuti perkembangan zaman. Hal seperti itupun juga banyak terjadi di

daerah Ponorogo. Sebagai contoh, misalnya di salah satu swalayan di daerah

12 As Shan’ani, Subulus Salam 111, 14.



Mlarak Ponorogo juga menerapkan sistem jual beli berbasis swalayan pada
umumnya, yaitu pembeli mengambil sendiri barang yang dibutuhkan dan
selanjutnya melakukan pembayaran di kasir. Pada kenyataannya jual beli
swalayan tersebut tidak terdapat s{igha>t (ija>b gabu>l). Karena pada toko
swalayan konsumen mengambil barang sendiri atau melayani dirinya sendiri
lalu menyerahkan uang di kasir, tanpa adanya s{igha>t (ija>b gabu>I).

Selanjutnya sistem jual beliwberbasis swalayan tersebut tidak hanya

eI jual beli berbasis swalayan juga
rogo, dalam prakteknya rumah
makan prasmanan me ' IStem Derbasis swalayan dengan cara
pembeli melayani dir iti dengan gambil menu-menu masakan
sesuai selera lalu setelafiiselésa s I baru melakukan pembayaran
di kasir. Den pembeli mengambil
sendiri makanan yan

tentunya porsi atau ukurannya

dalam mengambil ma samagitetapi harganya sama.

Yang terakhir jpelchehy heybasigswalayan pada mesin minuman atau
Vending Machine yang merupakan mesin jual beli secara otomatis, dimana
pembeli cukup memasukkan uang ke dalam mesin tersebut lalu secara
otomatis mesin tersebut akan mengeluarkan minuman yang telah di pilih oleh
pembeli. Jual beli menggunakan mesin otomatis tersebut secara nyata tidak
melibatkan interaksi antara penjual dengan pembeli seperti halnya rukun

dalam jual beli dimana harus ada penjual dan pembeli. Namun sebagaimana



telah diketahui bahwa mesin adalah benda mati yang digerakkan secara
otomatis. Mesin tidak memiliki akal atau kepekaan sebagaimana manusia.
Sehingga tidak bisa mengukur kerelaan atau terpenuhinya syarat dan rukun
jual beli.

Berangkat dari pemaparan tentang jual beli berbasis swalayan di atas,

penulis ingin meneliti dan mengetahui lebih lanjut mengenai hukum jual beli

1. Bagaimana tinjauansh orha jual beli bahan pokok berbasis

swalayan

2. Bagaimana tinjauag, hu tehadap jual beli makanan berbasis
swalayan di Ruma an P

3. Bagaimana tinjauag» hukwn gslag ¢eradep jual beli minuman berbasis

swalayan menggunakan Vending Machine di Ponorogo?
C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap jual beli
bahan pokok berbasis swalayan di Ponorogo
2. Untuk mengetahui bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap jual beli

makanan berbasis swalayan di rumah makan Ponorogo



3. Untuk mengetahui bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap jual beli
minuman berbasis swalayan menggunakan Vending Machine di Ponorogo
D. Manfaat Penelitian
Dengan adanya penelitian ini, nantinya kami harapkan adalah :
1. Diharapkan dengan adanya ini dapat bermanfaat bagi pengembangan
kemajuan khazanah ilmu pengetahuan, khususnya ilmu dalam bidang

muamalah mengenai tinjauam@hukum Islam terhadap praktek jual beli

berbasis swalayan.

2. Diharapkan dapat u tambahan referensi untuk
kemudian bisa dik selanjutnya, khususnya yang
intens meneliti mas

E. Kajian Pustaka

jual beli secara luas

telah banyak disajikan Raik dacl ik maupun modern, bahwa jual beli
itu tidak pernah Iepaim amafhanusia, adapun skripsi yang
membahas tentang jualgpeliyyagogmnenjagh rgukan penulis antara lain:
Penelitian yang dilakukan oleh Lilik Wuryani, yang berjudul “Analisa
Hukum Islam Terhadap Praktek Jual Beli di Kantin Kejujuran SMKN 1
Ponorogo”, isinya menjelaskan tentang praktek jual beli makanan di kantin
kejujuran dimana penjual atau penjaga kantin tidak ada untuk melayani dan

mengawasi keluar masuknya barang dan uang, hal ini dapat menyebabkan

kecurangan pada salah satu pihak yang tidak jujur. Hasil penelitiantersebut



membolehkan sistem jual beli tanpa bertemunya penjual dan pembeli yang
termasuk pada bai’ mu’a>t{ah.'®

Penelitian yang dilakukan oleh Dewi Lestari, yang berjudul “Tinjauan
Hukum Islam Terhadap Jual Beli Makanan di Rumah Makan Cahaya Putra
Selatan 2 Ponorogo”, skripsi ini membahas tentang akad jual beli makanan
dan penentuan harga jual beli makanan di rumah makan Cahaya Putra Selatan

2 Ponorogo. Hasil penelitian g enyimpulkan bahwa praktek jual beli

makanan dirumah maka elatan 2 Ponorogo sama halnya

dengan praktek jual em penetapan harga dengan
membayar setelah ma an di rumah makan Cahaya
Putra Selatan 2 Ponok@g g, | aya di tunjukkan setelah selesai
makan tanpa menunjuki akanan yang diambil kepada

adalah diperbolehkan

(sah) karena tidak terj . gi pembeli maupun penjual.*
Penelitian yan, 16 iana, yang berjudul “Analisa

Figh Terhadap PraktekpPgnoemialign Harg $isa Pembelian (Studi Kasus di

Swalayan Surya Ponorogo)”, skripsi ini membahas tentang praktek uang sisa

kembalian yang di bulatkan atau di genapkan. Hasil penelitian ini

menyimpulkan bahwa penggenapan uang sisa pembelian di swalayan Surya

13 Lilik Wuryani, Analisa Hukum Islam Terhadap Praktek Jual Beli di Kantin Kejujuran
SMKN 1 Ponorogo, Skripsi Program Studi Muamalah Jurusan Syariah STAIN Ponorogo tahun 2010

14 Dewi Lestari, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Makanan di Rumah Makan
Cahaya Putra Selatan 2 Ponorogo, Skripsi Program Studi Muamalah Jurusan Syariah STAIN
Ponorogo tahun 2015



Ponorogo adalah diperbolehkan menurut figh, karena keberadaan tersebut
berawal dari adanya mashaqqah ghairu mu’tadah , sehingga sesuai dengan
kaidah fighnya pihak swalayan diperbolehkan mengambil rugsah . yang
kedua mengenai penggantian uang sisa pembelian dengan permen di swalayan
Surya Ponorogo adalah juga diperbolehkan menurut figh, karena sebagaimana
penggenapan uang sisa, penggantian uang sisa dengan permen ini juga

berawal dari adanya mashaqqahe@hairu mu 'tadah, sehingga diperbolehkan

mengambil rugsah.®

Penelitian yang Purwidianto, yang berjudul
“Preferensi Konsumenf m ; beli Produk di Swalayan
Ponorogo Permai (Po

disimpulkan bahwa rasionalite lim dalam membeli produk di

swalayan Popg ‘ » : ) drena harganya murah,

banyak diskon, barangglen ali bagus dan buka untuk bergaya.
Memaksimalkan nilai ko us dalam membeli produk di
swalayan Poper adalahpdatarnpgdatenag regmieliyproduk yang menjadi patokan

ialah kebutuhan bukan keinginan.*®

5 Rizka Triana, Analisa Figh Terhadap Praktek Pengembalian Uang Sisa Pembelian (Studi
Kasus di Swalayan Surya Ponorogo), Skripsi Program Studi Muamalah Jurusan Syariah STAIN
Ponorogo.

16 Angga Purwidianto, Preferensi Konsumen Muslim Dalam Membeli Produk di Swalayan
Ponorogo Permai (Poper) Kabupaten Ponorogo, Skripsi Program Studi Muamalah Jurusan Syariah
STAIN Ponorogo tahun 2014,



Dari semua penelitian yang sudah pernah ada sebelumnya, penyusun
yakin bahwa belum ada skripsi yang membahas mengenai tinjauan hukum
Islam terhadap praktik jual beli berbasis swalayan di Ponorogo. Dalam hal ini
penyusun akan lebih menitik beratkan pembahasan mengenai ija>b gabu>|
pada transaksi jual beli berbasis swalayan, sehingga akan berbeda dengan
penelitian-penelitian sebelumnya.

Metode Penelitian

Dalam penyusunai ‘___,;-," SiINIURiuk kesempurnaannya penyusun
menggunakan metode
1. Jenis dan Pendek

Penelitian lapangan (field research),

dalam penelitian iniSmenga o\ riptif berupa kata tertulis atau

aitu penelitian yang

bertujuan untuk ng A ke n dan menggali secara luas
bagaimana tinjaua"ivﬁ ﬁual beli berbasis swalayan di
Toko swalayan Sprygy fandiet dyllesaky Ponorogo, Rumah Makan
Prasmanan Warung Sederhana Madusari Ponorogo, dan Mesin Otomatis
(Vending Machine) di Ponorogo. Metode penelitian ini menggunakan

pendekatan kualitatif yaitu penelitian yang lebih menekankan pada aspek

proses suatu tindakan di lihat secara menyeluruh. Dimana atau cara proses,

1995), 3

17 Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,



keadaan, dan waktu yang berkaitan, dengan memakai metode survei yakni
dibatasi pada penelitian yang datanya dikumpulkan dari sampel untuk
mewakili keseluruhan obyek.®
2. Kehadiran Peneliti
Dalam penelitian ini, peneliti berfungsi sebagai observer. Peneliti
melakukan observasi langsung di swalayan Surya Mandiri Mlarak
Ponorogo, rumah makan g anan Warung Sederhana Madusari

Ponorogo dan mesin jug {;@‘N au Vending Machine di Ponorogo.

&y,

Selain itu, peneliti rhadap pemilik swalayan serta

konsumen yang an yang dapat memberikan
penjelasan dan da bahan dalam penelitian ini.
Pengamatan dalam ecara terang-terangan.

3. Lokasi Pe

Lokasi penglitia lihan tempat tertentu yang
berhubungan Iangi@ ﬁsituasi masalah yang akan
diteliti.’® Adapun lokesiyege kitian vemgepeny lis jadikan objek adalah yang
pertama toko swalayan Surya Mandiri Mlarak Ponorogo. Kedua, adalah
rumah makan prasmanan Warung Sederhana Madusari Ponorogo. Dan

yang terakhir ialah mesin jual beli minuman atau Vending Machine di

Ponorogo. Karena di lokasi tersebutlah sistem jual beli berbasis swalayan

18 Aji Damanuri, Metodologi Penelitian Muamalah, (Ponorogo: STAIN Po Press, 2010), 10
19 Afifudin & Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Pustaka
Setia, 2009), 91



di terapkan. Dan karena perbedaan wilayah yang cukup jauh maka penulis

memilih tempat-tempat tersebut untuk dijadikan sebagai tempat penelitian,

barangkali suatu transaksi jual beli berbasis swalayan tersebut dipengaruhi

oleh adat kebiasaan di suatu wilayah atau tidak.

. Data dan Sumber Data

Beberapa data yang penulis gunakan dalam penelitian ini yakni:

a.

Data Penelitian

Untuk mempe R @lam@penelitian ini penulis berupaya

menggali data dafi Al ) berk&itan dengan transaksi jual beli
1). Data mengéRa ek ji Merbasis swalayan di beberapa

T dals Jua 0

di beberapaswal telaldi tentukan.
Sumber Data 'ﬁ

Dalam penulgsagskkipghingmenggupgkan dua sumber data:

li berbasis swalayan

1. Sumber data primer dalam penelitian ini yakni mengenai
kata-kata atau informasi yang penulis dapatkan dari
informan. Data primer yakni data yang diproleh secara
langsung dari sumber data yang pertama di lokasi penelitian

atau objek penelitian atau bahan-bahan yang mempunyai



otoritas.? Informan yang penulis peroleh dari wawancara.
Wawancara dilakukan kepada informan terkait dengan
kegiatan penelitian ini, yaitu pemilik swalayan serta
konsumen swalayan.

Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah data-data
yang berupa data dokumentasi yang terkait tentang jual beli

berbasis swala Data sekunder merupakan data yang

bukan data yang datang secara
asi yang bukan merupakan
ata ini mendukung mengenai
ber data sekunder berfungsi
ebagai keterangan pendukung
h melalui penelitian
bahag-bahan tertulis berkaitan dengan

ahaSlidalam penelitian. Selain itu,

penulis mengambily bahany lgkum primer yaitu: teori figh

tentang jual beli.

5. Teknik Pengumpulan Data

20 Peter Muhammad Marzuki, Penelitian Hukum, (Jakarta: Prenada Media, 2005), 141

21 1bid



Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik observasi
dan wawancara.
a. Teknik Observasi
Metode ini digunakan untuk mengamati secara
langsung keadaan di lapangan agar peneliti memperoleh
gambaran yang lebih luas tentang permasalahan yang diteliti.??

Jadi peneliti akapgmengamati kegiatan transaksi jual beli

apa swalayan di Ponorogo yang

tanya jayvalpykepagde pihek-pihals yang terkait dalam transaksi

jual beli berbasis swalayan ini agar mendapatkan informasi

yang dibutuhkan.

6. Analisis Data

22 Afifudin & Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian, 131
23 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV. Alpabeta, t.t), 73



Teknik analisis data di dalam penelitian ini menggunakan
analisis data kualitatif. Analisis data kualitatif adalah analisis yang
dilakukan pada data yang tidak dapat dihitung, bersifat monografis atau
berwujud kasus-kasus, objek penelitiannya dipelajari secara utuh. Data
yang dikumpulkan pun berupa kata-kata atau gambar dan bersifat
deskriptif.2

Seluruh data yanggeliperoleh dalam penelitian ini, baik data

isis dengan menggunakan teknik
analisis  kualitafif® Yo an ggunakan data berdasarkan
informasi yang el gal awancara dan studi pustaka.
t disajikan secara deskriptif,
secara objektif, sistematis dan
al belrBerbasis swalayan.
7. Pengecekan Ke
Keabsa ep penting yang diperbaharui
dari konsep keahhiam(valigitas) ganggegndalan (reability), kepercayaan
keabsahan data dapat diadakan pengecekan dengan teknik pengamatan
yang ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan

atau isu yang sedang dicari.?®

24 Damanuri , Metodologi Penelitian, 84
%5 Meleong, Metodologi Penelitian, 171



Dalam penelitian ini penulis menggunakan pengecekan
keabsahan temuan sebagai berikut:
a. Ketekunan pengamatan
Tujuan untuk menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur
dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu
yang sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-

hal tersebut seca inci. Ini berarti peneliti mengadakan

bungan terhadap faktor-faktor

I adalah sebagai alat unutk
dengan kritik tertulis untuk
data yang diperoleh,
ang cukup, sehingga konsep-
mbil dari referensi tersebut
dapat mgnapang hasikpane litiany
c. Triangulasi
Triangulasi adalah teknik pengecekan keabsahan data
atau temuan yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data.
Ada 3 teknik triangulasi yaitu, triangulasi sumber, triangulasi
teori dan triangulasi metode. Namun dalam penelitian ini

peneliti menggunakan  triangulasi ~ sumber  berarti



membandingkan baik derajat kepercayaan suatu informasiyang
diperoleh melalui waktu dan alat yang berada dalam metode
kualitatif dengan cara membandingkan data pengamatan
dengan data hasil wawancara.?

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan pada peneliyian kualitatif ini terdiri dari lima bab

yang berisi:
BAB I:
asan skripsi yang terdiri dari:
latar b n masalah, tujuan penelitian,
penelitian dan sistematika
BAB II:
aikan tentang ketentuan umum
upakan landasan teori dalam
skripsi ipi g@imulaiydepoen @engertian, dasar hukum jual beli,
rukun dan syarat jual beli, objek jual beli, macam-macam atau
bentuk-bentuk jual beli, dan sistem pembayaran dalam jual
beli.
BAB III: PRAKTEK JUAL BELI BERBASIS SWALAYAN DI
PONOROGO

26 Nasution, Metode Penelitian Naturalistic Kualitatif, (Bandung: Tarsito, 1996), 10



BAB IV:

BAB V:

Pada bab ketiga ini akan diuraikan tentang dimana, kapan dan
bagaimana pelaksanaan jual beli berbasis swalayan di beberapa
swalayan yang telah di tentukan. Untuk itu penulis akan
menggambarkan tentang sejarah penelitian, dilanjutkan dengan
bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap pelaksanaan jual
beli berbasis swalayan di beberapa swalayan yang telah di

tentukan.

a data-data yang didapatkan
injauan hukum Islam terhadap
swalayan di swalayan Surya

njauan hukum Islam

terhadapgjual basis swalayan di rumah makan
prasma'wﬁ h Madusari Ponorogo, dan
bagaimapaginjguan hukemngslemn terhadap jual beli minuman
berbasis swalayan menggunakan Vending Machine di
Ponorogo.
PENUTUP

Bab kelima merupakan bab yang terakhir, meliputi kesimpulan

dan saran-saran.



BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan dari keseluruhan skripsi ini, penulis akhirnya dapat mengambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan analisa hukum Islam, jual beli bahan pokok berbasis

swalayan merupakan bex u < dar beli mu’a>t{ah. Adapun penetapan
harga bahan poko‘ < ' ; dah jelas, setiap produk telah
tertera harganya. J Sefnacam ini mepurut hukum Islam adalah sah,
karena telah me -
kebiasaan dalam m

2. Jual beli akan prasmanan ini

bukan termasuk dalam jua ‘a>t{ah, karena ija>b gabu>I dalam

jual beli ini beru;lQ'ﬂun penetapan harganya telah

memiliki standar 'War yalt Rp 5000 untuk satu porsi.
NORO

Berdasarkan anallsa hukum Islam, jual bell semacam ini hukumnya sah.

Karena sudah sesuai dengan rukun dan syarat jual beli dan tidak ada pihak
yang dirugikan.

3. Bentuk jual beli minuman berbasis swalayan menggunakan vending
machine di Ponorogo termasuk jual beli mu’a>t{ah. Karena jual beli

menggunakan vending machine tidak terdapat penjualnya dan ija>b



gabu>Inya berupa perbuatan. Harga disetiap minuman juga telah di
tentukan, yaitu Rp. 10.000 untuk semua jenis minuman. Jual beli semacam
ini diperbolehkan dalam hukum Islam. karena tidak bertentangan dengan
agama dan syariat Islam dan sudah menjadi kebiasaan dalam masyarakat.
B. SARAN
1. Bagi pelaku usaha swalayan khususnya swalayan Surya Mandiri Mlarak

Ponorogo diharapkan selalu memgevaluasi setiap produk yang dijual, agar

ketika pembeli meng erjadi kesalahan pada harga.

2. Usaha rumah maka " e asmanan haruslah menerapkan rasa
saling percaya sa S i “da Ujliran dari pihak pembeli agar
terhindar dari kemuglh Sepiasagan IEbih terjaga keamanannya ialah
dengan pemasanga

3. Untuk prBdusen

haruslah memberikan kerage da ntuk vending machine berupa
jenis-jenis minum G ar vending machine diminati
oleh kalangan mesyarakatey sehingga gwasyarakat juga mengetahui

keragaman bentuk jual beli di masa modern ini.
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